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ABSTRAK

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan kapasitas lateral
pada pondasi tiang adalah dengan memberikan timbunan tanah dengan kuat geser
tanah yang lebih tinggi. Pengaruh timbunan terhadap pondasi tiang akan dikaji
melalui studi parametrik dan studi kasus. Melalui studi parametrik, penulis akan
mencari hubungan antara efek timbunan terhadap peningkatan kapasitas lateral
untuk semua tanah kohesif dan untuk semua jenis tiang. Hasil studi parametrik akan
diverifikasi melalui studi kasus pada proyek Green Bay Apartment. Hasil verifikasi
melalui proyek tersebut ditemukan bahwa terdapat perbedaan sebesar 8% dari
kedua studi tersebut. Selain itu, hasil studi parametrik digunakan untuk

menyelesaikan permasalahan pada Proyek Rajawali Royal Apartment.

Kata kunci: Efek Timbunan, Kapasitas Lateral, Defleksi Tiang
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ABSTRACT

One way to improve lateral capacity of a pile foundation is to provide heaps
with higher soil shear strength. The heaps effect on pile foundation will be assessed
by parametric study and case study. Through parametric study, the author will find
the relationship between the heaps effect on pile foundation for all of cohesive soils
dan for all types of piles. The result of parametric study will be verified through
Green Bay Apartment Project. It was found that there is a difference about 8%.
Beside, the parametric result will be used to solve an issue at Rajawali Royal

Apartment Project.

Keywords: Soil Heaps, Lateral Capacity, Pile Deflection
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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

A = Luas penampang tiang

Cu = Kohesi tanah

D = Diameter tiang

E = Modulus elastisitas tiang

El = Kekakuan lentur tiang

fe’ = Kuat tekan beton

H = Beban lateral / gaya horizontal

Ht = Kapasitas lateral tiang setelah timbunan
Ho = Kapasitas lateral tiang sebelum timbunan

I = Momen inersia

k = Modulus subgrade tanah
L = Panjang tiang

M = Momen lentur

Nspr = Nilai SPT (blows/60 cm)
Y = Berat isi tanah

() = Sudut geser dalam

o = Defleksi tiang

€ = Regangan aksial

S = Sisi tiang

SPT = Standard Penetration Test
t = tebal

UDS = Undisturbed sample

X = Tinggi timbunan
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Pondasi tiang merupakan elemen struktur yang berfungsi meneruskan beban
kepada tanah, baik beban dalam arah vertikal maupun horizontal. Beban dalam arah
vertikal yang diterima tiang disebut beban aksial, sedangkan beban dalam arah
horizontal yang diterima tiang disebut beban lateral. Sebuah pondasi tiang harus
memiliki tahanan atau daya dukung yang lebih besar dibandingkan dengan beban
yang harus dipikulnya. Oleh karena itu, perlu ada perencanaan yang baik agar tiang
pancang yang akan dikonstruksikan memiliki daya dukung aksial dan daya dukung
lateral yang mampu memikul beban.

Proyek pembangunan Green Bay Apartment yang berlokasi di DKI Jakarta
merupakan salah satu proyek yang memiliki permasalahan kapasitas lateral pada
pondasi tiang. Kapasitas lateral tiang pada pondasi tersebut lebih rendah daripada
besar beban lateral yang harus dipikul pondasi tiang tersebut. Semakin besar beban
lateral yang harus dipikul oleh tiang, maka defleksi tiang dalam arah horisontal akan
semakin besar.

Di samping itu, Proyek pembangunan Rajawali Royal Apartment yang
berlokasi di Palembang memiliki permasalahan yang serupa, yakni kapasitas lateral
tiang yang berada di tanah lunak tidak memenuhi persyaratan keamanan desain
setelah dilakukan lateral loading test.

Pada perencanaan pondasi tiang dengan beban lateral, besaran deformasi
menjadi tolok ukur keamanan tiang. Deformasi yang terjadi pada sebuah tiang
pancang harus lebih kecil dibandingkan deformasi yang diijinkan pada tiang
tersebut. Deformasi yang semakin besar akan mengakibatkan munculnya retakan
(crack) pada selimut tiang. Jika hal tersebut berlangsung terus-menerus, maka akan

terjadi kegagalan pada fungsi tiang tersebut.



1.2 INTI PERMASALAHAN

Persoalan yang kerap terjadi pada perencanaan pondasi tiang adalah tiang
tersebut memiliki daya dukung aksial yang cukup tetapi belum mampu memiliki
daya dukung lateral. Padahal tiang harus mampu menerima beban dalam arah aksial
maupun lateral. Beban lateral yang diterima pada pondasi tiang dapat berupa gaya
gempa, gaya angin pada struktur atas, tekanan aktif tanah pada abutment jembatan
atau soldier piles, gaya tumbukan kapal, dan lain-lain.

Dalam penulisan skripsi ini, akan dibahas mengenai penanganan kurangnya
daya dukung lateral sebuah pondasi tiang yang menerima beban lateral. Salah satu
cara yang dapat dilakukan dalam upaya peningkatan daya dukung lateral sebuah
tiang, yaitu dengan menambahkan timbunan. Timbunan yang diberikan akan

berpengaruh terhadap peningkatan besaran daya dukung lateral.

1.3 MAKSUD DAN TUJUAN PENULISAN

Beberapa maksud dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut.

1. Memperoleh hubungan tinggi timbunan terhadap kapasitas lateral tiang
yang divariasikan pada berbagai besaran defleksi tiang.

2. Memperoleh hubungan tinggi timbunan terhadap kapasitas lateral tiang
yang divariasikan pada berbagai perbandingan kohesi tanah.

3. Memperoleh hubungan rasio tinggi timbunan dan ukuran tiang terhadap
rasio peningkatan kapasitas lateral ijin tiang akibat timbunan untuk berbagai
perbandingan kohesi tanah.

4. Membandingkan peningkatan kapasitas lateral akibat timbunan pada
kondisi kepala tiang bebas dan kepala tiang terjepit.

5. Membandingkan peningkatan kapasitas lateral akibat timbunan pada tiang
persegi dan tiang lingkaran dengan berbagai ukuran.

6. Memverifikasi hasil studi parametrik melalui studi kasus pada proyek Green
Bay Apartment.

7. Mencari solusi permasalahan pada Proyek Rajawali Royal Apartment

berdasarkan hasil studi parametrik.



Sedangkan tujuan yang diharapkan dapat tercapai dalam penulisan skripsi ini
adalah untuk memperoleh grafik pengaruh tinggi timbunan terhadap peningkatan
kapasitas lateral ijin yang divariasikan pada berbagai ukuran tiang, bentuk tiang,
kondisi kepala tiang, dan perbandingan kohesi antara tanah asli dan tanah timbunan

untuk tanah kohesif.

1.4  RUANG LINGKUP STUDI

Ruang lingkup studi dalam skripsi ini adalah :
1. Beban yang ditinjau berupa beban lateral.
2. Tanah timbunan dan tanah asli berupa tanah kohesif yang bersifat homogen.

3. Perhitungan kapasitas lateral tiang secara numerik dengan Program L-Pile.

1.5 METODE PENELITIAN

Beberapa metode yang akan dilakukan dalam rangka mencapai maksud serta tujuan
penulisan di atas adalah sebagai berikut.
1. Tinjauan pustaka tentang pondasi tiang, tiang dengan beban lateral, dan
interpretasi data lateral loading test di lapangan.
2. Studi parametrik efek timbunan pada tiang dengan dengan beban lateral.
3. Verifikasi hasil studi parametrik melalui studi kasus pada Proyek Green Bay
Apartment.
4. Aplikasi hasil studi parametrik pada Proyek Rajawali Royal Apartment.

1.6. SISTEMATIKA PENULISAN

Bab 1 : Pendahuluan
Bab ini memaparkan mengenai latar belakang serta inti permasalahan,
maksud dan tujuan penulisan, pembatasan masalah, metode penelitian yang akan

dilakukan, sistematika penulisan, serta diagram alir penelitian.

Bab 2 : Tinjauan Pustaka
Bab ini menguraikan tentang pondasi tiang, tiang dengan beban lateral,

kapasitas lateral tiang, penyelidikan tanah, dan lateral loading test.



Bab 3 : Metode Analisis
Pada bab ini akan diuraikan metode perhitungan kapasitas lateral ijin tiang

yang akan digunakan dengan menggunakan program L-Pile

Bab 4 : Studi Parametrik
Bab ini memaparkan hasil studi parametrik yang meliputi kapasitas lateral
tiang persegi dan tiang lingkaran akibat adanya timbunan dalam kondisi kepala

tiang bebas dan kepala tiang terjepit.

Bab 5 : Studi Kasus
Bab ini memaparkan mengenai deskripsi proyek dan verifikasi hasil studi
parametrik melalui kasus Proyek Green Bay Apartment, serta memberi solusi

permasalahan pada Proyek Rajawali Royal Apartment.

Bab 6 : Kesimpulan dan Saran

Dalam bab ini terdapat kesimpulan serta saran dari pembahasan skripsi ini.
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